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RINGKASAN 

SUBRATA HARNI UTAMA. Analisis Tingkat Keuntungan Home Industry 

Tahu di Desa Ngulak II Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin 
(dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR  dan PURI PRATAMI AN). 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana Pengolahan kedelai 

menjadi tahu serta berapa keuntungan dan tingkat keuntungan dari hasil Home 

industry tahu di Desa Ngulak II Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Ngulak II Kecamatan Sanga Desa 

Kabupaten Musi Banyuasin. Metode penelitian yang digunakan adalah Survey. 

Metode penarikan contoh yang digunakan adalah dengan cara sengaja (purposive 

sampling), dimana dalam penelitian 1 pengusaha home industry tahu dikarenakan 

hanya responden tersebut yang mengusahakan Home industry tahu. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan 
wawancara langsung kepada responden dengan menggunakan alat bantu berupa 

daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya serta data-data yang didapat 

dari lembaga-lembaga terkait yang ada hubungannya dengan penelitian ini. Metode 

pengolahan data yaitu, editing, coding, dan tabulating. Analisis data  yaitu dengan 

cara deskritif kualitatif. Selanjutnya Penelitian ini menunjukan bahwa : 1) Pengolahan 

kedelai menjadi tahu pada home industry tahu di Desa Ngulak II Kecamatan Sanga 

Desa Kabupaten Musi banyuasin melaluli langkah-langkah yaitu penyortiran dan 

pencucian, perendaman, pengilingan, perebusan bubur kedelai, penyaringan, 

pengumpalan, pencetakan dan pengepresan, pemotongan, 2) Berdasarkan hasil 

penelitian Keuntungan diperoleh sebesar Rp. 317.484 dan Nilai R/C pada home 

industry tahu dengan tingkat keuntungan sebesar  Rp. 1,71 yang  berarti home 

industry tersebut menguntungkan karena penerimaan yang diperoleh lebih besar dari 

pada biaya yang dikeluarkan. 
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SUMMARY 

SUBRATA HARNI UTAMA. Profitability Analysis of Tofu Home industry 

in Ngulak II Village, Sanga District, Musi Banyuasin Regency (supervised by 

RAFEAH ABUBAKAR and PURI PRATAMI AN). 

This research was conducted to find out how soybeans are processed into tofu 

and what are the benefit and profit levels from the tofu home industry in Ngulak II 

Village, Sanga District, Musi Banyuasin Regency. This research was carried out in 

Ngulak II Village, Sanga District, Musi Banyuasin. This research method used is 

survey. The sampling method used was purposive sampling, where ini the study 1 

home industry entrepreneur knew because only the respondent cultivated the tofu 

home industry. The data colletion method used in this study was observation and 

direct interviews with respondents using tools in the from of a list of questions tha 

had been prepared beforehand as well as data obtained from related institutions that 

had something to do with this research. Data processing methods, namely, qualitative. 

Furthermore, this study shows that : 1) Processing of soybeans into tofu in the tofu in 

the tofu home industry in Ngulak II Village, Sanga District, Musi Banyuasin 

Regency, through the steps of sorting and washing,soaking, grinding, boiling soybean 

porridge, filtering, clumping, printing and pressing,cutting, 2) Based on the research 

result, the profit is Rp. 317,848 and R/C value in the tofu home industry with a profit 

level of Rp 1,71 which means that the home industry is profitable because the 

revenue earned is greater than the costs incurred. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan sektor utama dalam perekonomian bangsa 

Indonesia. Hampir semua sektor yang ada di Indonesia tidak lepas dari sektor 

pertanian. Potensi alam yang dimiliki Indonesia menjadikan Negara Indonesia 

menjadi Negara yang subur dengan beraneka ragam flora dan fauna yang dapat 

tumbuh dan berkembang. Sebagai negara agraris, sebagian besar penduduk 

Indonesia, menjadikan sektor pertanian sebagai sumber penghidupan. Oleh karena 

itu, perlu adanya pembangunan nasional yang bertumpu pada pembangunan 

pertanian. Pembangunan merupakan proses perubahan yang di rencanakan dan 

merupakan rangkaian kegiatan yang berkesinambungan, berkelanjutan, dan 

bertahap menuju ke arah yang lebih baik. Proses pembangunan yang ada harus 

disesuaikan dengan potensi yang dimiliki masing - masing daerah, Pembangunan 

Pertanian merupakan bagian integral dari pembangunan nasional, karena visi dan 

misi pembangunan pertanian dirumuskan dalam kerangka dan mengacu pada visi 

dan misi pembangunan nasional, salah satunya adalah kebijaksanaan dalam 

pengembangan agribisnis ( Sudaryanto T. dan Syafa’at, N,. 2002). 

Kebijaksanaan pengembangan Agribisnis ditujukan dalam rangka 

menempatkan sektor pertanian dengan wawasan agribisnis sebagai poros 

penggerak perekonomian nasional. Sistem agribisnis adalah rangkaian berbagai 

subsistem, mulai dari subsistem penyediaan prasarana dan sarana produk 

termasuk industri perbenihan yang tangguh, subsistem pengolahan atau 

agroindustri, subsistem pemasaran dan distribusi, serta subsistem jasa-jasa 

pendukungnya. Nilai tambah terbesar dari suatu rangkaian usaha-usaha pertanian 

tersebut, tercipta pada subsistem pengolahan atau agroindustri (Prakosa M. 2002). 

Pengolahan hasil pertanian merupakan komponen kedua dalam kegiatan 

agribisnis setelah komponen produksi pertanian. Banyak pula dijumpai petani 
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yang tidak melaksanakan pengolahan hasil yang disebabkan oleh berbagai sebab, 

padahal disadari bahwa kegiatan pengolahan ini dianggap penting karena 

dianggap dapat meningkatkan nilai tambah (Soekartawi, 1991). 

Home industry adalah usaha pribadi yang kegiatannya dilakukan di rumah 

untuk menghasilkan barang baru dalam upaya meningkatkan pendapatan keluarga 

(Zuhri, 2013). Salah satu penunjang pembangunan ekonomi adalah home industry. 

Home industry merupakan usaha yang berpusat dirumah yang dapat menyerap 

tenaga kerja, menghasilkan barang atau jasa dengan tingkatan harga yang bisa 

terjangkau oleh konsumen yang memiliki pendapatan rendah dan mendongkrak 

perekonomian daerah (Irawati, 2018).  

Pada umumnya, pelaku kegiatan ekonomi berbasis dirumah ini adalah 

keluarga itu sendiri ataupun salah satu dari anggota keluarga yang berdomisili di 

tempat tinggal itu dengan mengajak beberapa orang di sekitar sebagai 

karyawannya. Meskipun dalam skala yang tidak terlalu besar, namun kegiatan 

ekonomi ini secara tidak langsung membuka lapangan pekerjaan untuk sanak 

saudara ataupun tetangga di kampung halamannya. Dengan begitu, usaha 

perusahaan kecil ini otomatis dapat membantu program pemerintah dalam upaya 

mengurangi angka pengangguran. 

Setiap pengusaha dalam menjalankan usahanya tentu saja mempunyai tujuan 

untuk memperoleh laba sebesar-besarnya dengan jalan memaksimumkan 

pendapatan, memaksimumkan biaya, memaksimumkan penjualan dan lain 

sebagainya. Analisis usaha merupakan pendekatan yang sangat penting bagi 

usaha. Melalui hasil ananlisis dapat dicari langkah pemecahan berbagai kendala 

yang dihadapi. Analisis usaha bertujuan untuk mencari titik tolak untuk 

memperbaiki hasil dari usaha tersebut. Hasil analisis ini dapat digunakan sebagai 

pedoman dalam perencanaan pengelola usaha, baik menambah maupun mencari 

pemecahan terhadap berbagai kendala (surya 2009). 
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Dalam sebuah usaha yang dijalankan selalu ada resiko yang harus siap 

diterima oleh pengusaha tersebut. Oleh karena itu, analisis keuntugan sangat 

diperlukan dalam menjalan sebuah usaha untuk mengetahui berapa besar biaya 

yang harus dikeluarkan dan berapa besar tingkat pendapatan yang diperoleh oleh 

pengusaha dalam menjalankan usaha tersebut. Berdasarkan uraian diatas maka 

penulis tertarik melakukan suatu penelitian dalam bentuk skripsi yang berjudul 

“Analisis Tingkat Keuntungan Home Industri Tahu Di Desa Ngulak II 

Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang dari uraian maka rumusal masalah yang dapat di 

kaji dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Pengolahan kedelai menjadi tahu pada home industry tahu “ Desa 

Ngulak II Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin 

2. Berapa besar keuntungan dan tingkat keuntungan dari pengolahan kedelai 

menjadi tahu pada home industry di desa Ngulak II Kecamatan Sanga Desa 

Kabupaten Musi Banyuasin 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan Latar belakang dari uraian maka rumusan masalah yang dapat di 

kaji dalam penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui tahapan pengolahan tahu pada Home Industry tahu di desa 

Ngulak II kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin 

2. Untuk mengetahui seberapa besar keuntungan dan tingkat keuntungan dari 

pengolahan kedelai menjadi tahu pada home industry didesa Ngulak II 

Kecamatan Sanga Desa  Kabupaten Musi Banyuasin 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar yang harus 

ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di 
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Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

2. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan dan referensi 

untuk peneliti yang sejenis. 
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